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Al-Washliyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Sumatera Utara memiliki beragam 
lembaga pendidikan, mulai dari paling rendah berupa Madrasah Ibtidaiyah sampai pada jenjang yang 
paling tinggi yaitu perguruan tinggi. Peran Majelis Pendidikan Al-Washliyah dalam membuat kebijakan 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam sangat urgen. Salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan 
pendidikan Islam pada lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah adalah kebijakan pengembangan 
kurikulum pendidikan Islam yang diambil oleh Majelis Pendidikan Al-Washliyah. Kebijakan Majelis 
Pendidikan Al-Washliyah dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam dengan menetapkan 
pelaksanaan kebijakan dalam bentuk SK (Surat Keputusan). Diantara kebijakan pendidikan yang sudah 
dikeluarkan dalam bentuk  SK (Surat Keputusan) yaitu kurikulum mata pelajaran Ke-Al Washliyahan, 
SPA (Sistem Pendidikan Al-Washliyah), Krikulum Diniyah dan Kurikulum penambahan jam pelajaran 
Agama Islam. 
 




Sistem pendidikan di Indonesia adalah yang terbesar keempat di dunia. Meskipun data tentang 
jumlah sebenarnya sekolah Islam (Madrasah dan pesantren) di Negara ini berbeda. Dapartemen 
Agama mengklaim mengelola sekitar 45.000 pada tahun 2010. Lebih dari 90 persen di 
antaranya adalah sekolah swasta, banyak di antaranya didirikan oleh masyarakat setempat. 
Masyarakat atau yayasan masyarakat Islam mengelola tanpa adanya alternatif yang disponsori 
oleh Negara. Madrasah swasta (lembaga pendidikan Islam) yang didanai terutama oleh 
masyarakat, mengelola dan memberikan pendidikan wajib sembilan tahun. Lembaga tersebut 
mengumpulkan atau menyerap 6 juta siswa terdiri dari  3,5 juta siswa dari 22.000 sekolah dasar 
Islam (Madrasah Ibtibtidaiyah) dan 2,5 juta siswa di 14.000 Madrasah Tsanawiyah 
(Suryadarma dan Jones, 2013: 68). Di antara jumlah tersebut termasuk jumlah lembaga 
pendidikan Islam yang dikelola oleh organisasi Islam seperti Muhammadiyah, Al-Ittihadiyah, 
Nahdhatul ‘Ulama dan begitu juga Al-Washliyah. 
Keberadaan lembaga pendidikan lslam yang dikelola organisasi keagamaan, seperti Al-
Ittihadiyah di Indonesia benar-benar telah mapan dan cukup memberikan harapan yang besar 
untuk dapat berperan aktif dan positif dalam pembentukan pribadi bangsa. Dalam prosesnya 
lembaga pendidikan Al-Ittihadiyah harus mampu menciptakan sumber daya manusia yang 
memiliki kekuatan moral, etika dan spritual dalam membangun bangsanya terutama dalam 
memasuki era globalisasi atau abad ke-21(Anzizhan dan Syafaruddin, 2015: 143). Hal ini juga 
telah dilakukan oleh organisasi-organisasi keagamaan lainnya seperti Muhammadiyah, 
Nahdhatul Ulama dan terkhusus Al-Washliyah yang lahir dan berkembang di Sumatera Utara 
serta  memiliki peran besar dalam membangun pendidikan yang dibutuhkan masyarakat melalui 
lembaga pendidikan yang dikelolanya secara nasional khususnya di Sumatera Utara. 
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Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang penting di Indonesia. 
Kehadiran madrasah ini muncul di akhir abad kesembilan belas, pada periode awal 
perkembangannya, madrasah cenderung bersaing dengan pendidikan Belanda yang ditawarkan 
oleh pemerintah kolonial dan menjadi simbol reformasi Islam. Madrasah adalah institusi 
pendidikan Islam yang mengajar mata pelajaran Islam dan sekuler, menggunakan sistem 
penilaian, dan menawarkan sertifikat kepada lulusannya. Dalam konteks Indonesia, madrasah 
terletak antara pesantren dan sekolah (Azra, et.al, 2010: 126). Dewasa ini madrasah adalah 
lembaga pendidikan Islam yang diminati karena transformasi pengembangan kurikulum 
pendidikan Islam sesuai dengan kebutuhan tujuan pendidikan Islam. 
Sejatinya sektor pendidikan adalah program utama organisasi Islam dalam membina 
umat yang dilakukan dengan berbagai metode dan upaya. Para perintis Al-Washliyah meyakini 
bahwa pendidikan adalah sarana yang paling ampuh untuk mencerdaskan dan dengan 
pendidikan pula umat akan bisa merubah dunianya. Maka, sejak awal berdirinya Al-Washliyah 
mencanangkan perlunya pendidikan, baik dalam bentuk formal maupun non-formal dalam 
membangun pendidikan Islam. 
Al-Washliyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Sumatera Utara memiliki 
beragam lembaga pendidikan, mulai dari paling rendah berupa Madrasah Ibtidaiyah sampai 
pada jenjang yang paling tinggi yaitu perguruan tinggi. Berdasarkan letak geografis, posisi Al-
Washliyah yang lahir dan berkembang di Sumatera Utara membuat organisasi ini ikut serta 
berperan dalam membangun pendidikan Islam di Sumatera Utara. 
Kurikulum pendidikan di lembaga pendidikan Al-Washliyah memiliki perbedaan 
dengan beberapa lembaga pendidikan lain yang ada di Sumatera Utara. Bahkan uniknya sesame 
lembaga pendidikan Al-Washliyah memiliki perbedaan kurikulum tertentu atau ciri khas 
madrasah. Hal tersebut dikarenakan respon terhadap seiring dengan tuntutan kebutuhan dan 
respon perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah, maka sebagian besar lembaga 
pendidikan Islam Al-Washliyah juga mengembangkan kurikulumnya sebagai penyesuaian 
terhadap aturan kebijakan yang ditetapkan pemerintah. 
Kebijakan yang diambil oleh pengurus Al-Washliyah berkaitan dengan kurikulum 
tersebut sesungguhnya agak berbeda dengan tujuan awal pendidikan Al-Washliyah yang 
tujuannya yaitu melahirkan calon-calon ulama. Dengan perubahan pengembangan kurikulum 
yang lebih cenderung kepada pelajaran umum menyebabkan bibit ulama yang dihasilkan 
lembaga pendidikan Al-Washliyah kurang maksimal bahkan termasuk sangat langka. 
Lembaga pendidikan di Al-Washliyah ada yang memiliki kesamaan kurikulum dengan 
Universitas al-Azhar Mesir. Kurikulum tersebut tentu jarang dimiliki oleh lembaga-lembaga 
pendiddikan Islam yang lain, sehingga dengan perbedaan ini para pelajar terbiasa atau mahir 
dalam pelajaran bahasa Arab, ilmu-ilmu agama Islam yang bersumber dari kitab kuning 
(klasik), beberapa pelajaran di madrasah ini memiliki kesamaan dengan yang dipelajari di 
Universitas al-Azhar Mesir (Wahid, 2011: 97). Dampak dari hal tersebut adalah banyak lulusan 
dari lembaga pendidikan Islam (Madrasah Aliyah) Al-Washliyah yang kuliah di Mesir atau 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan Majelis Pendidikan Al-
Washliyah dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam. Melalui Kebijakan Majelis 
Pendidikan Al-Washliyah dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Islam diharapkan dapat 
memudahkan dalam meraih tujuan pendidikan Islam 
 
OBJEKTIF KAJIAN  
 
Kajian ini dilaksanakan untuk mencapai objektif sebagai berikut: 
1. Mengetahui apa saja kebijakan Majelis pendidikan Al-Washliyah dan pengembangan 
kurikulum pendidikan Islam. 
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2. Mengenalkan kebijakan Majelis pendidikan Al-Washliyah dan pengembangan 




Kebijakan merupakan seperangkat tujuan-tujuan, prinsip-prinsip serta peraturan-peraturan yang 
membimbing sesuatu organisasi, kebijakan dengan demikian mencakup keseluruhan petunjuk 
organisasi. Kebijakan adalah hasil keputusan manajemen puncak yang dibuat dengan hati-hati 
yang intinya berupa tujuan-tujuan, prinsip dan aturan-aturan yang mengarahkan organisasi 
(Syafaruddin, 2008: 76). Suatu kebijakan sebelum dilaksanakan perlu dijabarkan secara 
operasional tujuan umum menjadi tujuan khusus yang lebih spesifik. Dalam penguraian 
kebijakan, harus diatur sumber dana, sumber daya serta perangkat organisasi lainnya. Dalam 
konteks pelaksanaan kebijakan ini, Siagian mengemukakan bahwa perlunya perhatian terhadap 
hal-hal antara lain; (1) manusia, (2) struktur, (3) proses administrasi dan manajemen, (4) dana, 
dan (5) daya. Semua faktor tersebut dapat dijadikan sebagai faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam implementasi kebijakan yang dilakukan (Hasbullah, 2015: 93). 
Adapun kurikulum adalah rencana atau bahasan pengajaran, sehingga arah kegiatan 
pendidikan menjadi jelas dan terang (Nata, 2010: 121). Kata kurikulum dalam bahasa Arab 
disebut dengan Manhaj yang berarti jalan terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai 
bidang kehidupan (Ramayulis, 1994: 61). Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang 
merangkum semua pengalaman belajar yang disediakan bagi peserta didik di sekolah. Dalam 
kurikulum terintegrasi filsafat, nilai-nilai, pengetahuan, dan perbuatan pendidikan. Kurikulum 
disusun oleh para ahli pendidikan/ahli kurikulum, ahli bidang ilmu, pendidik, pejabat 
pendidikan, pengusaha serta unsur-unsur masyarakat lainnya. Rancangan ini disusun dengan 
maksud memberi pedoman kepada para pelaksana pendidikan, dalam proses pembimbingan 
perkembangan peserta didik dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh peserta didik, 
keluarga, maupun masyarakat (Sukmadinata, 2017: 150). 
Sedangkan pendidikan Islam merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk 
mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan 
fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. Pendidikan Islam 
adalah suatu proses pembentukan individu berdasarkan ajaran Islam yang diwahyukan Allah 
swt. kepada Nabi Muhammad saw. melalui proses individu dibentuk agar dapat mencapai 
derajat yang tinggi, sehingga mampu menunaikan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi yang 
dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan di dunia dan akhirat (Langgulung, 1980: 
94).  
Jadi, kebijakan pengembangan kurikulum pendidikan Islam merupakan seperangkat 
tujuan-tujuan, prinsip-prinsip serta peraturan-peraturan yang membimbing sesuatu organisasi 
dalam merancang dan menyusun pedoman kepada para pelaksana pendidikan, dalam proses 
pembimbingan perkembangan peserta didik dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh 
peserta didik, keluarga, maupun masyarakat sehingga mampu menunaikan tugasnya sebagai 
khalifah di muka bumi yang dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 
Dalam implementasi kebijakan terdapat faktor-faktor penting yang mempengaruhi 
implementasi kebijakan. Implementasi kebijakan akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan 
oleh pembuat kebijakan dan kelompok yang menjadi sasaran kebijakan tersebut. Ada 3 (tiga) 
faktor menurut Arif  Rohman (2009: 147) yang yang dapat menentukan kegagalan dan 
keberhasilan dalam implementasi kebijakan. Ketiga faktor tersebut yaitu: 
 
1. Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan yang telah dibuat oleh para pengambil 
keputusan. Hal ini menyangkut kalimatnya jelas atau tidak, sasarannya tepat atau tidak, 
mudah dipahami atau tidak, mudah diinterpretasikan atau tidak, dan terlalu sulit 
dilaksanakan atau tidak; 
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2. Faktor yang terletak pada personil pelaksana. Faktor ini menyangkut tingkat 
pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, 
kebiasaan-kebiasaan, serta kemampuan kerjasama dari para pelaku pelaksana 
kebijakan; 
3. Faktor yang terletak pada sistem organisasi pelaksana.  Hal ini menyangkut jaringan 
sistem, hirarki kewenangan masing-masing peran, model distribusi pekerjaan, gaya 
kepemimpinan dari pemimpin organisasinya, aturan main organisasi, target masing-
masing tahap yang ditetapkan, model monitoring yang biasa dipakai, serta evaluasi 
yang dipilih. 
Pengembangan kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan suatu keniscayaan. 
Pengembangan kurikulum harus memperhatikan faktor landasan filosofis, psikologis, 
sosiologis dn keilmuan dalam rangka memastikan bahwa pengembangan kurikulum harus 
menjadi kebijakan pemerintah (Syafaruddin dan Amiruddin, 2017: 16). Ada beberapa prinsip 
umum dalam pengembangan kurikulum menurut Nana Syaodih. Prinsip-prinsip tersebut yaitu: 
prinsip relevansi, prinsip fleksibilitas, prinsip kontinuitas, prinsip praktis, prinsip efektifitas 
(Sukmadinata, 2017: 150-151). 
Keberhasilan pelaksanaan kurikulum baik secara kuantitas maupun kualitas. 
Pengembangan suatu kurikulum tidak dapat dilepaskan dan merupakan penjabaran dari 
perencanaan pendidikan. Perencanaan di bidang pendidikan juga merupakan bagian yang 
dijabarkan dari kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah di bidang Pendidikan, keberhasilan 




Penelitian ini difokuskan kepada implementasi kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah 
dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Oleh karena itu penggunaan pendekatan 
penelitian kualitatif  adalah  pendekatan yang paling cocok digunakan dalam mengungkapkan 
fakta-fakta sebagai kebenaran empiris dalam penelitian ini. 
Pendekatan penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu 
pendidikan dan manajemen pendidikan. Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa 
penelitian kualitatif memperkaya hasil penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif dilaksanakan 
untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan.Pendekatan penelitian 
kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (Sugiono, 2014: 1). 
Selain itu seperti yang dinyatakan oleh Moleong (2008: 5), metode kualitatif 
dilakukan dengan beberapa pertimbangan, pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara 
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan 
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-
pola nilai yang dihadapi. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini memenuhi karakteristik penelitian 
kualitatif, terutama dalam hal pengungkapan data secara mendalam melalui wawancara, 
observasi dan kajian dokumen terhadap apa yang dilakukan para subjek penelitian/informan, 
bagaimana melakukan kegiatan, untuk apa kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dan hal-hal 
yang berkaitan dengan kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah dalam pengembangan 
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Kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah Pengurus Besar dituangkan dalam bentuk SK 
(Surat Keputusan). Setelah di SK kan peraturan/kebijakan ini disosialisasikan ke daerah-daerah. 
Pada dasarnya Majelis Pendidikan Al-Washliyah Pengurus Besar turun ke daerah, setelah itu 
diundang majelis pendidikan baik wilayah dan daerah kabupaten dan kota. Selain itu apa saja 
yang menjadi kebijakan kita sosialisasikan ke daerah. Setelah dibuat SK (Surat Keputusan) 
maka semua lembaga pendidikan Al-Washliyah harus melaksanakan dengan baik.  Diantara 
contoh kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah adalah membuat SK (Surat Keputusan) 
tentang pengembangan kurikulum, mata pelajaran Ke-Al Washliyah, Imtihan Umumy dan 
kebijakan lainnya. 
Majelis Pendidikan Al-Washliyah sebelum mengimplementasikan kebijakan terlebih 
dahulu mengadakan perumusan kebijakan. Perumusan kebijakan pendidikan merupakan upaya 
merencanakan keberhasilan kebijakanpendidikan. Perencanaan merupakan hal yang sangat 
urgen dalam berbagai aspek kehidupan manusia, setiap langkah, keputusan dan aktifitas 
manusia esensinya tidak lain adalah merencanakan berbagai macam hal tentang masa akan 
datang (Taufiqurrahman, 2013: 42). Berkaitan dengan urgensi perencanaan Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Al-Hasyr/59: 18 yaitu: 
 
 َي َخ َ َّالله َِّنإ ۚ َ َّالله اُوقَّتاَو ۖ ٍدَِغل ْتَمََّدق ا َّم ٌسَْفن ُْرظَنتْلَو َ َّالله اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا َاه َيأ ا َنُولَمَْعت اَِمب ٌرِيب 
 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan (As-Suyuthi, 2012: 2422). 
Dan perumusan implementasi kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah dan 
pengembangan kurikulum lembaga pendidikan Al-Washliyah sesuai dengan aturan yang 
dibuat. Perumusan formulasi sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Al-
Washliyah pada Pasal 37 tentang Tugas Majelis Pendidikan ayat 1, bahwa Majelis Pendidikan 
adalah satu-satunya lembaga yang mengurus Bidang Pendidikan.  Berdasarkan hal tersebut, 
maka yang berhak membuat kebijakan tentang pendidikan termasuk kebijakan pengembangan 
kurikulum pendidikan adalah Majelis Pendidikan Al-Washliyah. Perumusan tentang kurikulum 
dapat ditemukan dan SPA (Sistem Pendidikan Al-Washliyah) pada Bab IV tentang kurikulum. 
Pada Pasal 9 disebutkan beberapa poin penting tentang kurikulum pendidikan Al-Washliyah, 
yaitu: 
1. Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah Al-Washliyah merupakan susunan bahan 
kajian dan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Dasar dan Menengah Al-
Washliyah dalam rangka upaya pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional dan tujuan 
Pendidikan Al-Washliyah. 
2. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
3. Pendidikan Dasar dan Menengah Al-Washliyah wajib memuat mata pelajaran tentang: 
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa, 
Matematika, Sains, Seni Budaya dan Keterampilan, Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan, Muatan Lokal, Ke-Al Washliyahan. 
4. Satuan pendidikan pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah Al-Washliyah dapat 
menambah beberapa hal yaitu: 
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a. muatan kurikulum sesuai dengan keadaan lingkungan dan ciri khas 
Sekolah/Madrasah bersangkutan dengan tidak mengurangi muatan kurikulum 
yang berlaku.  
b. bahan kajian dari mata pelajaran sesuai dengan keadaan dan kebutuhannya. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa peran Majelis Pendidikan Al-Washliyah dalam 
membuat kebijakan pengembangan kurikulum pendidikan Islam sangat menentukan. Salah satu 
faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan Islam pada lembaga-lembaga pendidikan Al-
Washliyah adalah kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah. Adapun diantara kebijakan 
strategis Majelis Pendidikan Al-Washliyah dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam 
yaitu: 
1. Kurikulum Pembelajaran Ke-Al Washliyahan 
 
Mata pelajaran Ke-Al Washliyahan adalah mata pelajaran wajib di sekolah atau madrasah Al-
Washliyah. Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan Majelis Pendidikan PB Al-WAshliyah 
Nomor: Kep-001/MP.P-AW/XXI/X/2018 tanggal 30 Oktober 2018. Salah satu keputusan dari 
Surat Keputusan tersebut adalah kurikulum mata pelajaran Ke-Al Washliyahan SD/MI, 
SMP/MTS, AMA/SMK/SMA wajib dilaksaakan secara konsisten dengan tetap membuka 
peluang kepada pendidik untuk melakukan inovasi. 
Berkaitan dengan mata pelajaran Ke-Al Washliyahan, Adapun ruang lingkup materi 
pembahasan pada kurikulum kealwashliyahan terdiri dari komponen/aspek sebagai berikut;  
1) Organisasi al-Jam’iyatul Washliyah; 
2) Sejarah Berdirinya;  
3) Landasan akidah dan ibadah;  
4) Lambang dan lagu; 
5) Kiprahnya dalam bidang dakwah dan sosial 
Kurikulum mata pelajaran Ke–Al Washliyahan ini disusun mengacu kepada kurikulum 
dasar dan struktur kurikulum 2013 yang terdiri dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar. Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas 
tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang 
berbeda dapat dijaga. 
2. Kurikulum Diniyah 
 
Kurikulum Al-Washliyah pertama kali diatur pada tanggal 24 Desember 1933. Pengaturan ini 
dilakukan karena sudah semestinya pelajaran di Madrasah Aliyah Al-Washliyah ditata karena 
semakin pesatnya perkembangan Al-Washliyah di bebarapa daerah dan diiringi dengan 
pendirian madrasah di berbagai daerah tersebut (Rozali, 2018: 35). Kurikulum Diniyah yang 
digunakan Al-Washliyah menggunakan kitab-kitab berbahasa Arab (Kitab Kuning/klasik). 
Adapun diantara mata pelajaran dalam kitab kurikulum Diniyahnya  yaitu: At-Tafsīr  dengan 
sumber belajar kitab Tafsir Jalalayn; Al-Ḥadīṡ dengan sumber belajar kitab Jawahirul Bukhari; 
At-Tārīkh dengan sumber belajar kitab Nur al-Yaqin Fi Shirah Sayyid al-Mursalin; Al-Tauḥīd 
dengan sumber belajar kitab Al-Hud Hudi; An-Naḥwu dengan sumber belajar kitab Al-Kawakib 
Durriyah; Al-Fiqh dengan sumber belajar kitab al-Mahallī; Al-Balaghah dengan sumber belajar 
kitab Jawahir al-Balaghah; Uṣūl al-Fiqh dengan sumber belajar kitab ‘Ilmu Ushulul Fiqh 
‘Abdul Wahhab Khallaf; Qawā‘id al-Fiqhiyah dengan sumber belajar kitab Al-Qawa’id al-
Fiqhiyyah Al Hajj Muhammad Arsyad Thalib Lubis; Akhlaq dengan sumber belajar kitab 
Mau’izhatul Mukminin; Al-Adyān dengan sumber belajar kitab Al-Adyān Muhammad Yunus; 
Ilmu Mantiq dengan sumber belajar kitab ‘Ilmu al-Manthiq Ta’lif Muhammad Nur Ibrahimy; 
Ilmu Jiwa dengan sumber belajar kitab/buku yang dianggap guru sesuai. Ilmu Tarbiyah sumber 
belajar kitab/buku yang dianggap guru sesuai. 
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Lembaga pendidikan Al-Washliyah yang menggunakan kurikulum Diniyah adalah 
madrasah Mu’allimin dan Qismul ‘Ali. Madrasah jenis tersebut merupakan Madrasah Al-
Washliyah yang menggunakan kurikulum Diniyah Al-Washliyah yang berbahasa Arab selain 
dari kurikulum Nasional yang ditetapkan pemerintah. Walaupun  Mu’allimin dan Qismul ‘Aly 
sama-sama menggunakan kurikulum Diniyah Al-Washliyah tetapi diantara dua jenis madrasah 
ini juga memiliki perbedaan. Letak perbedaan tersebut adalah madrasah Mu’allimin 
mempelajari ilmu tarbiyah dan ilmu jiwa sedangkan madrasah Qismul ‘Aly tidak 
mempelajarinya, tetapi mereka mempelajari Ilmu Mantiq dan Ad-Diyan yang tidak dipelajari 
di madrasah Mu’allimin. Selain madrasah Mu’allimin dan madrasah Qismul ‘Aly ada juga 
Madrasah Aliyah pada umumnya yang hanya menggunakan kurikulum Nasional ditambah 
dengan muatan lokal pengembangan kurikulum Ke-Al Washliyahan, madrasah ini adalah 
sekolah yang bercirikan islami. 
Adapun lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah yang menerapkan kurikulum 
diniyah ini adalah Madrasah Aliyah Mu’allimin dan 6 Madrasah Aliyah Qismul ‘Aly yaitu: 
MAQ Al-Washliyah 12 Perbaungan, MAQ Al-Washliyah Jl. Ismailiyah, MAQ Al-Washliyah 
Tanjung Beringin, MAQ Al-Washliyah Nagur, MAQ Al-Washliyah Kedaisianam, MAQ Al-
Washliyah Tanjung Tiram. Adapun di tingkat Tsanawiyah yaitu Madrasah Tsanawiyah Al-
Washliyah Tanjung Beringin, Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Nagur, Madrasah 
Tsanawiyah Al-Washliyah Perbaungan, Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Mu’allimin 
Univa Medan, Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Tanjung Morawa, Madrasah Tsanawiyah 
Al-Washliyah Labuhan Bilik, Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Belawan, Madrasah 
Tsanawiyah Al-Washliyah Kedaisianam, Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Titi Merah, 
Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Ismailiyah, Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah 
Tanjung Tiram, Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Perupuk dan Madrasah Tsanawiyah Al-
Washliyah Bulan-bulan. Jadi lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah yang menerapkan 
kurikulum diniyah di Sumatera Utara paling tidak ada dua puluh madrasah baik Aliyah maupun 
Tsanawiyah. 
 
3. Kurikulum Pendidikan Islam Tambahan 
 
Kebijakan lain dari Majelis Pendidikan Al-Washliyah berkaitan dengan pengembangan 
kurikulum pendidikan Islam adalah penambahan jam pembelajaran pada mata pelajaran Agama 
Islam. Kebijakan tersebut sesuai dengan Surat Keputusan Pengurus Besar Al-Jam’iyatul 
Washliyah nomor: Kep-146/PB-AW/XXI/V/2018 tentang penetapan jam pelajaran Agama 
Islam dan Budi Pekerti pada SD, SMP, SMA/SMK Al-Washliyah pada tanggal 26 April 2018. 
Kebijakan tersebut adalah hasil Rakornas yang dilakukan di Jogjakarta bahwa mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah umum Al-Washliyah harus ditambah jam 
pelajarannya untuk tingkat SD, SMP dan SMA. Berdasarkan hal tersebut maka jam pelajaran 
agama Islam ditambah di setiap jenjang pendidikan Al-Washliyah, jika di kurikulum 2013 
jenjang SD 4 jam pelajaran ditambah menjadi 5 jam pelajaran, kemudian jenjang SMP yang 
awalnya 3 jam pelajaran menjadi menjadi 5 jam pelajaran, adapun di SMA atau SMK yang 
awalnya 3 jam pelajaran ditambah menjadi 4 jam pelajaran. Hal ini dikarenakan filosofis 
pendidikan Al-Washliyah adalah sekolah Islam, jadi jam pelajaran agamanya ditambah untuk 
menampakkan/memantapkan ciri khas keagamaannya dan penambahan jam belajar agama 
tersebut sudah dibuat  dalam bentuk  SK (Surat Keputusan). 
Adapun diantara kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah berkaitan dengan 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam antara lain yaitu: 
a. Lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah selain dari madrasah Qismul ‘Aly dan 
Mu’allimin dilakukan pengutan kurikulum pendidikan Islam dengan cara lain yaitu 
penguatan pada bidang keagamaan dan nilai-nilai keislaman. Lembaga-lembaga 
pendidikan Al-Washliyah diperkuat bidang keagamaannya melalui kegiatan religious 
yang dibudayakan, umpamanya melakukan shalat berjama’ah di Masjid sekitar 
madrasah/sekolah. Hal ini merupakan pengembangan kurikulum dari kegiatan ekstra 
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kurikuler pengembangan kurikulumnya. Pengembangan ekstra kurikulernya 
diserahkan ke lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah yang ada di daerah-daerah 
untuk mengembangkan masing-masing sesuai pada potensi yang dimiliki oleh 
lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah sesuai dengan daerahnya; 
b. Kebijakan kepramukaan. Di lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah dilaksanakan 
kegiatan kepramukaan untuk IPA (Ikatan Pelajar Al-Washliyah) sangat kuat, hampir 
semua lembaga-lembaga pendidikan Al-Washliyah berkaitan kepanduan sangat kuat 
apalagi pakai baju pramuka. Ada juga Jambore pelajar, seperti Jambore Nasional IPA 
(Ikatan Pelajar Al-Washliyah) yang tahun lalu di Sibolangit dibuka oleh Ketua MPR 
Bapak Zulkifli Hasan. Di sekolah-sekolah Al-Washliyah dimotivasi untuk melakukan 
pengembangan kurikum Madrasah Aliyah di bidang ke Pramukaaan karena banyak 
yang diperoleh dari kegitan tersebut. Diantara pembelajaran yang diperoleh adalah 
nilai-nilai nasionalisme, menanamkan nilai persaudaraan, cinta tanah air, kemandirian, 
dan lainnya, pada program pramuka ini sangat efektif untuk menanamkan nilainya. 
 
Pelaksanaan implementasi kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah di dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam dilakukan melalui sosialisasi pada forum rapat 
dewan guru, kemudian disampaikan dalam rapat tersebut dan sekaligus dilakukan proses 
diskusi. Usulan atau tanggapan dari dewan guru akan ditampung dan akan diskusikan. Setelah 
ada kebijakan yang dibuat oleh majelis pendidikan maka lembaga-lembaga pendidikan Al-
Washliyah akan mempertimbangkan keadaan kesanggupan (kondisi) lembaga pendidikan 
apakah bisa sesegera mungkin untuk dilaksanakan atau akan dilaksanakan secara bertahap. 
Pelaksanaan kebijakan pendidikan majelis pendidikan Al-Washliyah yang pernah dilaksanakan 
dengan membekali tenaga pendidik berupa pelatihan dan workshop seperti yang pernah 




Kebijakan Majelis Pendidikan Al-Washliyah dalam pengembangan kurikulum pendidikan 
Islam dengan menetapkan pelaksanaan kebijakan dalam bentuk SK (Surat Keputusan). Diantara 
kebijakan pendidikan yang sudah dikeluarkan dalam bentuk  SK (Surat Keputusan) yaitu 
kurikulum mata pelajaran Ke-Al Washliyahan, SPA (Sistem Pendidikan Al-Washliyah), 
Krikulum Diniyah dan Kurikulum Agama Islam tambahan. Majelis Pendidikan Pengurus Besar 
Al-Washliyah melatih dan mendampingi guru-guru dan dosen mata pelajaran Ke-Al 
Washliyahan dengan baik. Proses kebijakan Majelis Pendidikan dilakukan dengan 
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